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Abstrak  
Drama musikal merupakan bentuk pembelajaran seni yang mengintegrasikan tiga bidang yaitu seni drama, tari, dan musik. Sanggar Tari Giri Keswara Kediri mengajarkan materi drama musikal bagi siswa sekolah dasar. Diperlukan cara untuk mengajarkan keterampilan beragam sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar yang mulai membangun interaksi dengan teman sebayanya. Strategi Practice Rehearsal Pairs dapat meningkatkan partisipasi siswa secara berpasangan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mendeskripsikan penerapan strategi pembelajaran pada pembelajaran drama musikal untuk siswa sekolah dasar di Sanggar Tari Giri Keswara Kediri. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode deskriptif kualitatif, dengan subjek pelatih drama musikal, siswa, dan pengurus Sanggar Tari Giri Keswara Kediri. Objek penelitian ini adalah penggunaan strategi Practice Rehearsal Pairs dalam pembelajaran drama musikal. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi, serta validasi menggunakan triangulasi sumber dan teknik. Analisis data meliputi pengorganisasian data, membaca keseluruhan data, koding, identifikasi tema, dan interpretasi data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi Practice Rehearsal Pairs digunakan dalam proses pembelajaran drama musikal melalui latihan olah vokal, ekspresi, menari, dan menyanyi. Strategi ini meningkatkan interaksi sosial serta kemampuan siswa dalam drama, tari, dan musik secara sekaligus. 
Kata Kunci: pembelajaran drama musikal; siswa sekolah dasar; strategi Practice Rehearsal Pairs
 
Abstract 
Musical drama is an art learning model that integrates three fields: drama, dance, and music. Sanggar Tari Giri Keswara Kediri teaches musical drama to elementary school students. It requires a teaching method that accommodates various skills according to the characteristics of elementary students who are beginning to build interactions with their peers. The Practice Rehearsal Pairs strategy can improve student participation in paired activities. This study aims to identify and describe the implementation of a learning strategy in musical drama lessons for elementary school students at Sanggar Tari Giri Keswara Kediri. The research method used is descriptive qualitative, with subjects consisting of musical drama instructors, students, and the management of Sanggar Tari Giri Keswara Kediri. The object of this research is the use of the Practice Rehearsal Pairs strategy in musical drama learning. Data collection techniques include observation, interviews, and documentation, with validation using source and technique triangulation. Data analysis involves data organization, comprehensive reading, coding, theme identification, and data interpretation. The results show that the Practice Rehearsal Pairs strategy is applied in musical drama learning through vocal, expression, dance, and singing exercises. This strategy enhances students' social interaction and their integrated skills in drama, dance, and music. 
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PENDAHULUAN 
Drama musikal merupakan salah satu cabang seni pertunjukan yang menggabungkan elemen drama, musik, dan tari dalam satu rangkaian. Seni ini bukan hanya sekadar hiburan, melainkan juga media pembelajaran yang efektif, khususnya bagi anak-anak usia sekolah dasar. Drama musikal dapat digunakan sebagai materi pembelajaran yang dapat digunakan di lembaga formal maupun nonformal. Sanggar Tari Giri Keswara Kediri telah mementaskan drama musikal dengan tema Panji pada November 2024. Pementasan drama musikal tersebut diperankan oleh siswa sekolah dasar dengan sukses dan seluruh siswa sekolah dasar mampu menyajikan keterampilan drama, tari, dan musik secara sekaligus. Hal tersebut menjadi hal yang menarik karena usia siswa pada jenjang sekolah dasar mampu menyajikan keterampilan beragam. Drama musikal menjadi materi pembelajaran yang disampaikan oleh pelatih sanggar dengan sasaran siswa sekolah dasar. Namun diperlukan cara untuk melatih keterampilan beragam yang disesuaikan dengan karakteristik siswa sekolah dasar sebagai bentuk pembelajaran seni.  
Esensi pembelajaran seni menurut pendapat Ilhaq (2023) yaitu peningkatan kreativitas, kemampuan dan pengetahuan tentang budaya. Pembelajaran seni mendorong siswa untuk mengekspresikan diri, berpikir secara kritis, bekerjasama, dan juga memperbaiki kesehatan mental. Pembelajaran seni berkontribusi terhadap pembentukan karakter siswa. Dalam pembelajaran seni mencakup berbagai disiplin seni, seperti seni rupa, musik, tari, dan teater. Drama musikal sebagai bentuk pembelajaran seni yang mengintregasikan beberapa cabang seni yang dapat memperkaya pengalaman belajar siswa. Melalui drama musikal, siswa dapat belajar mengekspresikan diri, berkomunikasi, bekerja sama, dan mengasah kepekaan emosional (Nazihah, 2020). 
Terdapat banyak sanggar di Kediri sebagai lembaga nonformal yang mengajarkan pembelajaran seni. Namun materi yang disampaikan sebagai program pengajarannya hanya dominan pada cabang seni tertentu. Sanggar di Kediri mayoritas hanya memiliki program pembelajaran seni tari dan karawitan, sanggar Tari Giri Keswara menjadi satu-satunya sanggar di Kediri yang  memiliki program drama musikal dengan sasaran siswa sekolah dasar. Sanggar tersebut merupakan lembaga pendidikan nonformal bidang seni yang terletak di wilayah Kabupaten Kediri. Dalam rangka pengembangan materi dan kemampuan siswa di sanggar, diadakan pembelajaran drama musikal yang diikuti oleh siswa sanggar. Materi drama musikal yang dipelajari menjadi salah satu sajian yang dipentaskan dalam rangka Fasilitasi Pemajuan Kebudayaan 2024 oleh Badan Pelestarian Kebudayaan Wilayah XI. 
Drama musikal yang disajikan berjudul “Mencari Panji di Kediri” merupakan pengembangan cerita Panji di wilayah Kediri. Drama musikal tersebut memperkenalkan permainan tradisional anak dan têmbang dolanan sebagai inspirasi gerak dan lagu dalam pengemasan sajian karya. Sasaran siswa yang berpartisipasi dalam pementasan drama musikal “Mencari Panji di Kediri” merupakan siswa sekolah dasar dengan jumlah pemeran 15 anak sekolah dasar. Hal itu dikarenakan permainan tradisional anak dan têmbang dolanan memiliki kesesuaian tema dengan siswa pada jenjang sekolah dasar. Perlu adanya strategi yang tepat bagi siswa sekolah dasar untuk dapat menyajikan keterampilan khusus di bidang vokal, ekspresi, dan gerak. 
Tantangan dalam proses pembelajaran drama musikal dialami oleh pelatih Sanggar Tari Giri Keswara Kediri karena terbatasnya jumlah pelatih dan fasilitas yang ada. Idealnya, setiap siswa memerlukan pengawasan dan bimbingan khusus untuk memastikan siswa berlatih dengan benar dan mendapatkan pemahaman yang tepat. Namun, di sanggar tari yang memiliki banyak anggota, pelatih harus dapat memaksimalkan waktu dan menggunakan strategi agar pembelajaran berjalan dengan optimal. 
Strategi yang diterapkan dalam pembelajaran drama musikal di Sanggar Giri Keswara Kediri adalah strategi Practice Rehearsal Pairs. Strategi Practice Rehearsal Pairs diharapkan mampu menjembatani perbedaan kemampuan ini, sehingga setiap anak dapat berkembang sesuai potensinya tanpa merasa tertekan atau tertinggal oleh teman-temannya yang lebih mahir. Karpov menekankan bahwa strategi pembelajaran aktif tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis tetapi juga memperkuat kemampuan sosial siswa melalui interaksi yang konstruktif (Karpov, 2021). Pembelajaran drama musikal di sanggar tari sering kali bersifat nonformal dengan kurikulum yang fleksibel. Hal ini memungkinkan adanya variasi strategi dan pendekatan pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan anak-anak. Namun, tanpa strategi yang tepat, proses belajar bisa menjadi tidak efektif, terutama karena fokus siswa sekolah dasar yang cenderung cepat berpindah-pindah. Di sinilah pentingnya strategi Practice Rehearsal Pairs, yang tidak hanya membuat pembelajaran lebih interaktif, tetapi juga mampu menjaga keterlibatan anak-anak selama latihan. 
Penelitian sebelumnya tentang strategi Practice Rehearsal Pairs dilakukan Sailan (2019) menunjukkan bahwa aktivitas mengajar guru dengan menggunakan strategi Practice Rehearsal Pairs dapat mengembangkan kemampuan motorik siswa di SD Negeri Orawa dan mengalami peningkatan dalam proses pembelajaran pada setiap siklusnya. Hal tersebut menunjukkan bahwa strategi Practice Rehearsal Pairs efektif untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan praktis pada berbagai mata pelajaran. Meskipun demikian penerapannya dalam konteks drama musikal masih minim dieksplorasi, terutama pada anakanak usia sekolah dasar. Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai strategi ini dapat diimplementasikan dalam pembelajaran drama musikal. 
Melalui penelitian ini, diharapkan dapat mengetahui penerapan strategi Practice Rehearsal Pairs dalam pembelajaran drama musikal di Sanggar Tari Giri Keswara Kediri bagi siswa sekolah dasar. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pengembangan strategi  pembelajaran seni di sanggar tari secara umum, serta memberikan panduan bagi pelatih dalam menciptakan suasana belajar yang kondusif dan mendukung potensi siswa. Pada akhirnya, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam pengembangan strategi pembelajaran seni pertunjukan bagi siswa sekolah dasar. Dengan demikian, proses belajar drama musikal di sanggar tari dapat menjadi pengalaman yang menyenangkan, mendidik, dan penuh makna bagi anakanak. 

 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif yang mencakup informasi mengenai suatu fenomena berdasarkan pandangan dari partisipan (Creswell, 2014). Pendekatan yang dipilih adalah studi kasus, yaitu pendekatan kualitatif yang menelaah kasus tertentu dalam konteks kehidupan nyata. Melalui metode ini, peneliti dapat mengeksplorasi dan memahami kompleksitas suatu fenomena. Tujuan pendekatan studi kasus adalah memberikan pemahaman yang mendalam tentang kasus yang diteliti, sehingga peneliti memiliki peluang menggali lebih jauh makna dan konteks dari pengalaman kelompok maupun individu (Creswell, 2015). Oleh karena itu, pendekatan studi kasus dianggap tepat untuk mengupas rumusan masalah dalam penelitian ini. 
Objek penelitian ini adalah pembelajaran drama musikal di Sanggar Tari Giri Keswara Kediri. Dalam penelitian ini diperlukan beberapa informasi dari pihak terkait dengan narasumber yang telah disesuaikan dengan kebutuhan penelitian. Peneliti membutuhkan informasi subjektif pelaku seni drama musikal di Sanggar Tari Giri Keswara, diperlukan informasi dari pelatih Sanggar Tari Giri Keswara dan anak-anak yang terlibat dalam proses pembelajaran drama musikal di Sanggar Tari Giri Keswara. 
Tempat penelitian akan dilaksanakan di Sanggar Tari Giri Keswara Kediri. Sanggar tersebut terletak di Desa Jagul, Kecamatan Ngancar, Kabupaten Kediri. Kegiatan pembelajaran dilaksanakan di Balai Desa Jagul, Kecamatan Ngancar, namun terdapat kemungkinan tambahan tempat tergantung pada keberadaan narasumber. Kunjungan dilakukan ke Balai Desa Jagul pada saat jadwal rutin latihan Sanggar Tari Giri Keswara Kediri dengan maksud meminta izin melaksanakan penelitian dan berbincang seputar pembelajaran drama musikal. Waktu yang dibutuhkan dalam penelitian ini selama 8 bulan, terhitung sejak bulan Oktober 2024 hingga Mei 2025. 
Penelitian ini diawali dengan tahap prapenelitian melalui pengamatan langsung di Sanggar Tari Giri Keswara Kediri untuk menggali informasi mengenai latar belakang penerapan strategi dalam pembelajaran drama musikal. Setelah itu, peneliti memperoleh asumsi dan mengurus surat izin penelitian. Pada tahap penelitian, peneliti mendatangi lokasi di Balai Desa Jagul, Kabupaten Kediri, melaksanakan penelitian tentang penerapan strategi Practice Rehearsal Pairs, melakukan wawancara dengan pelatih dan narasumber berdasarkan partisipasinya dalam pembelajaran, serta melakukan observasi dan dokumentasi. Tahap deskripsi hasil penelitian dilakukan melalui pengumpulan data dari observasi, wawancara, dan dokumentasi, lalu diolah dan diinterpretasikan. Peneliti menggunakan sumber data seperti buku, artikel, narasumber, dan skripsi untuk mendukung deskripsi data. Hasil penelitian disajikan dalam bentuk naratif yang menggambarkan konteks dan makna dari kasus yang diteliti, yaitu penerapan strategi Practice Rehearsal Pairs dalam pembelajaran drama musikal di Sanggar Tari Giri Keswara Kediri (Creswell, 2015). 
Penelitian ini menggunakan dua jenis sumber data, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari hasil wawancara dengan pelatih serta anak-anak yang mengikuti pembelajaran drama musikal di Sanggar Tari Giri Keswara Kediri, serta melalui observasi langsung terhadap proses pembelajaran yang menggunakan strategi Practice Rehearsal Pairs. 
Data primer ini menjadi rujukan utama dalam menjawab pertanyaan penelitian terkait penerapan strategi tersebut. Data sekunder, di sisi lain, berfungsi sebagai penguat melalui triangulasi, diperoleh dari dokumentasi sanggar seperti data prestasi, profil siswa, foto dan video pembelajaran, hingga naskah drama musikal yang dipentaskan. Penggunaan kedua jenis data ini memungkinkan penyusunan gambaran yang lebih komprehensif terhadap praktik strategi pembelajaran yang diteliti (Sumber Data). 
Dalam memperoleh informasi, peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan data yang saling melengkapi. Teknik observasi dilakukan secara partisipatif pasif, yaitu dengan mengunjungi lokasi pembelajaran tanpa ikut terlibat dalam proses latihan. Observasi berlangsung selama tiga bulan di Balai Desa Jagul, fokus pada proses pembelajaran drama musikal "Mencari Panji di Kediri" (Sugiyono, 2018). Wawancara digunakan sebagai teknik lanjutan untuk menggali pendapat dari pelatih, pengurus, dan siswa sanggar. Wawancara bersifat semi terstruktur agar memungkinkan penyesuaian pertanyaan terhadap konteks lapangan (Sugiyono, 2018). Peneliti juga melakukan dokumentasi berupa foto, video, dan rekaman audio untuk melengkapi bukti-bukti observasi dan memperkuat narasi hasil wawancara (Abdussamad, 2021). 
Untuk menjaga kredibilitas, data yang terkumpul divalidasi melalui triangulasi sumber dan teknik. Triangulasi sumber melibatkan berbagai informan mulai dari siswa (Jonathan Bagus, Aisyah Anandari, Laura Kiswani, Nayla Raudhatul Syifa, dan Maria Arkansya), pelatih (Relig Baru Priambodo dan Stevana Debby Maulena), hingga pengurus (Ika Wahyu Sulistyorini dan Abidzar Renanda). Sementara triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan hasil dari wawancara, observasi, dan dokumentasi. Strategi ini membantu memastikan konsistensi data di berbagai konteks dan mendalamkan pemahaman terhadap efektivitas strategi Practice Rehearsal Pairs dalam membentuk pengalaman belajar siswa di sanggar (Creswell, 2015) 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN HASIL 
Materi Pembelajaran Drama Musikal di Sanggar Tari Giri Keswara Kediri 
Sanggar Tari Giri Keswara memiliki beberapa materi latihan yang digunakan dalam proses pembelajaran seni di sanggar. Siswa yang mengikuti pembelajaran di Sanggar Tari Giri Keswara mendapatkan materi pembelajaran mengenai tari klasik, tari kreasi tradisional, dan drama musikal. Materi pembelajaran yang diajarkan, disesuaikan dengan pembagian kelas berdasarkan usia siswa. 
 
Table 1. Materi Pembelajaran di Sanggar Tari Giri Keswara Kediri 
 

	No. 
	Kategori 
	Materi 

	1 
	Kelas A 
	Tari kreasi tradisional 

	2 
	Kelas B 
	Tari kreasi tradisional dan drama musikal 

	3 
	Kelas C 
	Tari klasik dan tari kreasi tradisional 



 
Materi drama musikal menjadi materi terbaru yang terdapat di Sanggar Tari Giri Keswara, bahkan menjadi satu-satunya sanggar di Kediri yang menggunakan drama musikal sebagai materi pembelajaran bagi siswa sanggar. Diadakannya materi pembelajaran drama musikal dikarenakan pelatih Sanggar Tari Giri Keswara Kediri ingin mengenalkan bentuk penyajian seni pertunjukan yang membutuhkan keterampilan beragam. Pembelajaran drama musikal dirancang agar siswa dapat mempelajari seni drama, tari, dan musik sekaligus. Materi pembelajaran drama musikal telah diajarkan sejak tahun 2024. 
Pembelajaran drama musikal di Sanggar Tari Giri Keswara Kediri dilaksanakan dalam dua semester dalam satu tahun ajaran. Sasaran pembelajaran drama musikal difokuskan kepada siswa sekolah dasar pada jenjang kelas B di sanggar. Hal tersebut berkaitan dengan materi pembelajaran drama musikal yang memuat têmbang dolanan anak dan permainan tradisional daerah. Kedua materi tersebut dikembangkan dalam bentuk penyajian drama musikal yang memuat pembuatan gerak tari sesuai judul têmbang dolanan anak yang sedang dinyanyikan. Hal tersebut mempermudah siswa sekolah dasar dalam mengenal makna yang terkandung dalam têmbang dolanan anak dan memperkenalkan permainan tradisional kepada siswa supaya tetap dikenal dan lestari. 
Berdasarkan wawancara dengan Relig selaku pelatih drama musikal di Sanggar Tari Giri Keswara Kediri diperoleh informasi bahwa terdapat têmbang dolanan anak yang dinyanyikan dalam karya drama musikal “Mencari Panji di Kediri”. Adanya materi têmbang dolanan bertujuan sebagai bentuk pendekatan kepada siswa sekolah dasar supaya bisa mengenal lagu daerah dan memudahkan siswa sekolah dasar dalam menghafal, memahami adegan, dan têmbang dolanan tersebut juga digunakan sebagai ide penciptaan koreografi yang dipelajari siswa sekolah dasar. 
Drama musikal ini menceritakan tentang anak-anak yang mencari karakter Panji. Siswa diajak untuk mencari jati diri panji, bukan Panji sebagai figur namun mencari karakter yang ada dalam tokoh Panji. Dalam naskah drama musikal “Mencari Panji di Kediri” Panji merupakan seorang anak yang pemaaf dan mengayomi kepada sesamanya. Naskah drama musikal ini diperankan oleh 15 tokoh dengan pemilihan aktor berdasarkan usia siswa pada jenjang sekolah dasar kelas 2 sampai 6. Tarian yang disajikan dalam naskah drama musikal ini merupakan gerak tari tradisional yang mengembangkan gerak dengan mengambil inspirasi dari têmbang dolanan dan permainan tradisional anak. Tarian tersebut diantaranya tari Jaranan, Cublak-Cublak Suweng, Padhang Bulan, dan Ménthok Ménthok. Pemilihan têmbang dolanan anak yang dipelajari siswa sanggar merupakan hasil diskusi antara pelatih dengan siswa. Têmbang dolanan anak yang dipilih sebagai materi pembelajaran drama musikal di antaranya Cublak-Cublak Suweng, Padhang Bulan, Jaranan, dan MénthokMénthok. 

 
Pembelajaran Drama Musikal di Sanggar Tari Giri Keswara Kediri 
Berdasarkan wawancara dengan Relig selaku pelatih drama musikal di Sanggar Tari Giri Keswara Kediri diperoleh informasi bahwa terdapat têmbang dolanan anak yang dinyanyikan dalam karya drama musikal “Mencari Panji di Kediri”. Adanya materi têmbang dolanan bertujuan sebagai bentuk pendekatan kepada siswa sekolah dasar supaya bisa mengenal lagu daerah dan memudahkan siswa sekolah dasar dalam menghafal, memahami adegan, dan têmbang dolanan tersebut juga digunakan sebagai ide penciptaan koreografi yang dipelajari siswa sekolah dasar. 
Pembelajaran drama musikal di Sanggar Tari Giri Keswara Kediri dimulai dengan pengenalan tema pertunjukan. Pelatih menyampaikan konsep utama dan garis besar cerita kepada siswa agar mereka memahami latar belakang, nilai, dan pesan moral. Diskusi singkat juga dilakukan agar siswa membayangkan alur dan suasana drama musikal yang akan dimainkan. Tema yang digunakan adalah pengenalan cerita Panji melalui têmbang dolanan dan permainan tradisional anak. Tema ini dipilih berdasarkan kondisi siswa kelas B yang merupakan siswa sekolah dasar, sehingga tema harus sesuai dengan dunia mereka. 
Tujuan pemilihan tema tersebut adalah mendekatkan siswa pada dunia bermain mereka. Anak-anak diajak mengenal sosok Panji sejak dini agar tumbuh rasa suka dan ingin tahu. Judul “Mencari Panji di Kediri” dipilih sebagai pemantik agar siswa tertarik mengenal lebih lanjut. 
Pembelajaran drama musikal di Sanggar Tari Giri Keswara Kediri dimulai dengan pengenalan tema pertunjukan. Pelatih menyampaikan konsep utama dan garis besar cerita kepada siswa agar mereka memahami latar belakang, nilai, dan pesan moral. Diskusi singkat juga dilakukan agar siswa membayangkan alur dan suasana drama musikal yang akan dimainkan. Tema yang digunakan adalah pengenalan cerita Panji melalui têmbang dolanan dan permainan tradisional anak. Tema ini dipilih berdasarkan kondisi siswa kelas B yang merupakan siswa sekolah dasar, sehingga tema harus sesuai dengan dunia mereka. 
Tujuan pemilihan tema tersebut adalah mendekatkan siswa pada dunia bermain mereka. Anak-anak diajak mengenal sosok Panji sejak dini agar tumbuh rasa suka dan ingin tahu. Judul “Mencari Panji di Kediri” dipilih sebagai pemantik agar siswa tertarik mengenal lebih lanjut. 
Setelah tema diperkenalkan, pelatih membagikan naskah cerita, lalu membacanya bersama-sama sambil mendiskusikan alur, karakter, dan konflik. Latihan membaca naskah dilakukan dengan memperhatikan tempo, tekanan suara, dan intonasi agar siswa dapat menghayati karakter mereka. Tahap berikutnya adalah pengenalan aktor. Siswa diperkenalkan pada karakter-karakter dan mulai mendalami peran. Mereka diajak memahami karakteristik tokoh, motivasi gerakan, dan ekspresi agar percaya diri dan mampu bekerja sama dalam tim. 
Sebelum latihan inti, dilakukan pemanasan seperti olah vokal, tubuh, dan ekspresi. Olah vokal bertujuan melatih suara, artikulasi, dan pernapasan. Pelatih meminta siswa berteriak “A I U E O” menggunakan pernapasan diafragma secara berpasangan untuk memotivasi.  Latihan olah tubuh dilakukan melalui gerak dasar untuk melatih kelenturan dan kesiapan fisik. Siswa diajarkan sikap tubuh seperti mendhak, tanjak, dan mayuk yang disesuaikan dengan kebutuhan dalam materi tari. 
Dalam mendhak, siswa merapatkan tumit dan merendahkan badan. Tanjak dilakukan dengan membuka kaki dan merendahkan badan, sedangkan mayuk dengan kaki membentuk huruf V dan dada dibusungkan. Semua sikap dilatih dengan menjaga ketepatan posisi tubuh. Untuk tangan, pelatih melatih gerakan ngruji, ngithing, dan nggegem. Ngithing dilakukan dengan membentuk lingkaran dari jari tengah dan jempol, ngruji dengan menempelkan ibu jari ke telapak tangan, dan nggegem dengan mengepalkan jari dan mengangkat sedikit kelingking dan ibu jari. Siswa juga diajarkan sikap kaki nylekenthing, yakni menaikkan jarijari kaki, serta gerak kepala seperti tolehan. Semua gerak ini disiapkan untuk tarian Jaranan, Ménthok-Ménthok, Padhang Bulan, dan koreografi perpindahan adegan. Setelah olah tubuh, siswa melakukan latihan ekspresi dengan meregangkan otot wajah seperti mengernyitkan dahi, membuka mulut lebar, dan melebarkan mata. Setelah semua pemanasan, siswa memasuki tahap pembelajaran inti yang berkaitan langsung dengan materi drama musikal “Mencari Panji di Kediri”. 
Tahap pembelajaran inti dalam drama musikal di Sanggar Tari Giri Keswara Kediri mencakup pembelajaran seni drama, tari, dan musik secara bertahap. Berdasarkan wawancara dengan Debby selaku pelatih drama musikal, latihan memerlukan struktur dan tahapan yang jelas karena seluruh pemain adalah siswa sekolah dasar. Proses pembelajaran dimulai dari pengenalan drama melalui bedah naskah, latihan olah vokal, ekspresi, pengenalan karakter, hingga latihan berdialog (Wawancara dengan Debby, Sabtu 12 April 2025, diijinkan untuk dikutip). 
Pada bidang drama, tahap pembelajaran diawali dengan casting tokoh berdasarkan analisis tiga dimensi tokoh. Pelatih melakukan casting kepada siswa kelas B dengan cara mengelompokkan siswa berdasarkan dimensi fisiologis, sosiologis, dan psikologis yang terdapat dalam naskah “Mencari Panji di Kediri”. Aspek fisiologis mencakup tinggi badan, warna kulit, dan gaya berjalan. Sosiologis terkait dengan latar belakang tokoh, contohnya Giras Pawiro yang suka berbaur, berbicara gagap, dan suka mengganggu teman. Sedangkan pada aspek psikologis, pelatih menjelaskan tentang tokoh Laras yang pintar dan suka membantu. 

Table 3. Casting Tokoh Drama Musikal "Mencari Panji di Kediri" 

No. 	Peran 	Usia Kelas 	Karakter 	Nama 
Laki-laki, pemaaf, mengayomi 
1 Panji 	13 	VI 	Jonathan 
sesama, ceria, suka menolong. 


2 Laras 	12 	VI 	Perempuan, ceria, pintar. 	Aisyah 
Giras 
3 13 	VI 	Laki-laki, nakal, gagap. 	Hafiz 
Pawiro 
4 Abdi 	10 	IV 	Laki-laki, penurut 	Rere 
5 Anwar 	11 	V 	Laki-laki, sulit diatur 	Danu 
	Teman 	Laki-laki dan perempuan, suka 	Nafisa, Aurel, Naura, 
6 7-12 II-VI 
	Panji 	bermain. 	Laura, Maria, Nayla, dll. 

 
Naskah drama musikal berjudul "Mencari Panji di Kediri," terdapat 15 karakter yang berperan, dengan tokoh utama bernama Panji. Panji memegang peranan yang sangat penting dalam jalannya cerita, sebagai sosok anak yang pemaaf dan melindungi teman-temannya. Karakter Panji harus diperankan dengan penghayatan yang mendalam, sehingga siswa kelas 6 yang memiliki daya ingat yang baik, keberanian dalam berbicara, serta keterampilan dalam bernyanyi dan menari dipilih untuk memerankannya. Hal ini mengindikasikan bahwa pemilihan aktor yang tepat sangat penting untuk menampilkan karakter dengan baik.  
Dalam latihan drama pelatih memperkenalkan naskah drama kepada siswa melalui bedah naskah. Saat bedah naskah pelatih memiliki cara yang telah disesuaikan dengan karakter siswa sekolah dasar yang mulai menjalin interaksi dengan teman sebayanya. Proses bedah naskah di Sanggar Tari Giri Keswara dilakukan dengan cara seluruh siswa yang terlibat dalam pembelajaran drama musikal diminta untuk duduk melingkar. Pelatih Sanggar Tari Giri Keswara Kediri membimbing siswa dalam mengenal seni drama dengan cara pelatih mulai memberikan gambaran mengenai tokoh-tokoh yang ada dalam naskah drama musikal “Mencari Panji di Kediri”.  
Pelatih menjelaskan latar belakang setiap tokoh, sifat, gaya bicara, dan bentuk fisik untuk membantu siswa sekolah dasar dalam proses menghayal. Setelah diberikan stimulasi oleh pelatih, siswa sekolah dasar memiliki gambaran mengenai peran yang akan dibawakan. Sebagai contoh pelatih menjelaskan tentang karakter Panji yang merupakan seorang anak yang pemaaf dan mengayomi sesama teman. Siswa sekolah dasar yang berperan sebagai Panji akan mempersempit gambarannya mengenai tokoh Panji sehingga siswa sekolah dasar mudah untuk mengeksplorasi dan membawakan karakter Panji sesuai dengan yang diminta. 
Latihan dialog dilakukan juga dengan cara berkelompok dan berpasangan. Siswa melakukan latihan dialog secara berkelompok sesuai dengan pembagian dialog yang ada pada naskah drama musikal “Mencari Panji di Kediri”. Latihan dialog secara berkelompok dilakukan pada contoh dialog anak perempuan yang diperankan oleh beberapa siswa sekolah dasar pada saat berdialog dengan tokoh Panji saat merebut mainan anak perempuan. Dialog “Rajane nakal, tur koe ki takon meh tuku ki opo ndue duit?” yang artinya “Rajanya nakal, kamu itu bertanya ingin membeli tapi apa kamu punya uang?”. Dialog tersebut dilakukan latihan secara berkelompok supaya siswa sekolah dasar yang memerankan tokoh anak perempuan dapat melakukan dialog secara kompak, jelas, dan memiliki emosi yang sama. Latihan dialog secara berpasangan juga dilakukan seperti pada latihan dialog antara tokoh Panji dengan Giras Pawiro pada adegan 3. Latihan dialog dilakukan secara bertahap sesuai dengan target latihan pada setiap pertemuan.  
Berdasarkan wawancara dengan Relig didapatkan informasi bahwa: “Siswa sanggar yang mengikuti pembelajaran drama musikal tidak semuanya memiliki keberanian untuk berbicara di depan umum karena siswa punya basic yang berbeda-beda. Ya kalau yang sudah sering ikut lomba baca puisi pasti anaknya punya suara yang lantang dan berani untuk membaca dialog dengan artikulasi jelas. Tapi sebaliknya ada juga yang malu-malu bahkan waktu pemasanan olah vokal diminta teriak satu huruf saja suaranya tidak keluar sama sekali. Jadi anak-anak saya ajak untuk membaca naskah bersama-sama dengan tujuan bisa saling memberi inspirasi dan semangat untuk temannya.” (Wawancara dengan Relig, 20 April 2025, diijinkan untuk dikutip.) 
Membaca naskah secara bergantian mesiswa tidak hanya belajar mengenai struktur dialog dan karakter, tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial dan emosional seperti empati dan kerja sama. Melalui dialog yang terjadi saat membaca naskah, siswa dapat membangun pengetahuan baru berdasarkan pengalaman dan pemahaman yang dimiliki, serta mendapatkan sudut pandang dari teman sebayanya. Hal ini menciptakan lingkungan belajar yang dinamis dan mendukung perkembangan kognitif serta sosial siswa.Dengan demikian, membaca naskah secara bergantian tidak hanya berfungsi sebagai latihan membaca, tetapi juga sebagai alat untuk mengembangkan keterampilan dialog, interaksi sosial, dan pemahaman karakter, yang semuanya sangat penting bagi perkembangan siswa sekolah dasar.  
Tahap pembelajaran drama musikal di bidang seni tari dilakukan secara terintegrasi sesuai dengan jadwal latihan drama musikal yang telah ditetapkan. Koreografi yang diciptakan memiliki keterkaitan dengan permainan tradisional anak dan têmbang dolanan. Dalam pembelajaran drama musikal "Mencari Panji di Kediri," koreografi yang diterapkan mencakup gerak tari tradisional yang dikembangkan dari gerakan pada permainan tradisional delikan, gejlik, plinthengan, dakon, dan jaranan serta têmbang dolanan. Contoh koreografi yang diciptakan meliputi tari Jaranan, Ménthok-Ménthok, Padhang Bulan, Cublak-Cublak Suweng, dan koreografi ayam. Gerakan-gerakan ini mencerminkan sikapsikap dalam tari tradisional Jawa yang dipilih untuk mengenalkan siswa sekolah dasar pada budaya lokal yang ada di Kabupaten Kediri. 
Selama proses latihan koreografi, pelatih memilih gerakan yang sesuai dengan kebutuhan materi têmbang dolanan dan permainan tradisional anak. Contohnya, untuk merespons gerak pada têmbang Jaranan, siswa diminta melakukan gerak tanjak, yang dilakukan dengan membuka kaki selebar bahu dan merendahkan badan, sambil menjaga posisi tubuh tetap tegak dan dada dibusungkan. Latihan gerak sederhana ini tidak hanya melatih kekuatan kaki, tetapi juga memperkuat kemampuan siswa dalam menyajikan koreografi tari Jaranan secara optimal, dengan penampilan yang tegas dan gagah.  
Pelatih akan memberikan latihan menggunakan properti jaran debog saat pembelajaran materi tari telah tersampaikan secara keseluruhan pada materi koreografi Jaranan. Hal tersebut dilakukan secara bertahap dengan memberikan materi gerak tanpa menggunakan properti guna memudahkan siswa sekolah dasar menguasai gerak dasar yang harus dikuasai. 
Dalam konteks drama musikal, pembelajaran tari tidak hanya sebagai latihan fisik, tetapi juga mengembangkan pemahaman visual terhadap makna lirik têmbang dolanan, permainan tradisional anak, dan keterampilan sosial siswa. Sementara itu, pembelajaran musik dimulai dengan menyanyi bersama têmbang dolanan, sebagai pemanasan vokal sekaligus membangun kolaborasi siswa. Melalui penghayatan lagu tradisional, siswa diajak merasakan nilai budaya sekaligus mempersiapkan diri untuk pertunjukan drama musikal "Mencari Panji di Kediri." 
Latihan dilakukan secara berpasangan, di mana siswa bergantian menjadi penyanyi dan penari têmbang Ménthok-Ménthok. Metode ini meningkatkan keterampilan vokal dan tari, sekaligus mendorong kreativitas dan pemahaman ritme serta melodi. Siswa juga dibiasakan untuk belajar mandiri dan berinteraksi dengan pasangan acak, menciptakan suasana belajar yang dinamis dan menyenangkan. Pendekatan ini menggabungkan teknik vokal, tari, kerja sama, serta pengembangan sosial-emosional siswa. 
Secara keseluruhan, pembelajaran musik dan tari dalam drama musikal di sanggar ini tidak hanya membekali siswa dengan keterampilan seni, tetapi juga menumbuhkan rasa percaya diri dan kemampuan sosial melalui metode latihan terpadu dan menyenangkan. Video penerapan strategi Practice Rehearsal Pairs dapat diakses di: https://youtu.be/0BVbqzuTo3k. 
 

Penerapan Strategi Practice Rehearsal Pairs 
Pembelajaran drama musikal "Mencari Panji di Kediri" di Sanggar Tari Giri Keswara Kediri dimulai dengan diskusi sebagai langkah awal persiapan materi. Diskusi ini dilaksanakan pada pertemuan pertama dan bertujuan untuk mengenalkan materi, meningkatkan kepercayaan diri siswa, serta memperluas wawasan mereka, khususnya mengenai permainan tradisional dan têmbang dolanan. Hal ini sejalan dengan Banes (2020) yang menyatakan bahwa diskusi merupakan proses kolaboratif untuk membangun pengetahuan bersama. Diskusi mendorong siswa lebih berani menyampaikan pendapat, terutama mengenai têmbang dolanan. Pelatih menggunakan pertanyaan untuk merangsang pengetahuan siswa, menciptakan suasana belajar yang interaktif dan kolaboratif. 
Melalui diskusi, siswa juga mengeksplorasi permainan tradisional yang belum dikenal. Pelatih berperan sebagai fasilitator dalam membimbing siswa memahami aspek budaya dari materi. Hal ini penting bagi siswa dengan latar belakang beragam agar saling menghargai dan memahami perbedaan. Pemilihan têmbang dolanan sebagai materi didasarkan pada kesesuaian dengan usia siswa sekolah dasar. Lagu-lagu yang akrab bagi mereka memudahkan hafalan dan pemahaman makna. Pendekatan ini juga meningkatkan kenyamanan dan adaptasi siswa dalam latihan, menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. 
Keterkaitan antara têmbang dolanan dengan adegan drama, seperti lagu Padhang Bulan yang menggambarkan ajakan bermain, membantu siswa mendalami gestur, ekspresi, dan penguasaan panggung. Hal ini memudahkan koneksi emosional dengan materi dan meningkatkan motivasi belajar. Diskusi awal terbukti efektif dalam membangun kepercayaan diri dan keterampilan komunikasi siswa. Dengan pendekatan yang terstruktur dan interaktif, siswa menjadi lebih siap dan antusias mengikuti latihan hingga pertunjukan. 
Pemilihan naskah yang tepat sangat penting. Naskah "Mencari Panji di Kediri" mengandung elemen plot seperti eksposisi, komplikasi, klimaks, dan resolusi yang memudahkan pemahaman siswa terhadap karakter. Bahasa Indonesia dan Jawa dalam naskah mempermudah siswa dalam memahami dan menghafal dialog. Penggunaan dialek khas Kediri seperti “peh,” “uuuadoh,” “uuuaakeeehh,” dan “uaaangeel” juga membantu siswa menyesuaikan intonasi dan artikulasi secara alami. Hal ini sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar yang mudah belajar melalui pengalaman langsung. 
Setelah persiapan materi, pelatih membentuk pasangan bagi siswa yang akan berpartisipasi. Pembentukan dilakukan mulai pertemuan keempat dan selalu diacak setiap pertemuan. Langkah ini merupakan bagian dari strategi Practice Rehearsal Pairs menurut Slavin (2014). Pasangan dibentuk secara acak melalui permainan berhitung saat siswa membentuk lingkaran. Siswa dengan angka sama akan menjadi pasangan. 
Pembentukan pasangan heterogen terbukti meningkatkan hasil belajar (Johnson, 2014). Keberagaman kemampuan tidak menjadi hambatan, justru menciptakan lingkungan belajar inklusif dan dinamis. Siswa bisa saling belajar dan berbagi pengalaman. Pasangan yang berbeda-beda juga menciptakan daya saing sehat. Siswa berpengalaman membimbing yang kurang berpengalaman, dan sebaliknya, perspektif baru dari siswa pemula memperkaya proses belajar. 
Pada latihan tari dan musik, pasangan dibentuk sesuai adegan. Misalnya, pada adegan tarian Ménthok-Ménthok, pasangan dibentuk secara acak. Demikian pula saat latihan ekspresi, siswa diminta membentuk lingkaran secara acak dan membagi peran dalam pasangan. Keberagaman dalam pasangan memberi pengalaman baru dan menumbuhkan rasa percaya diri. Siswa belajar menghargai perbedaan dan menghadapi tantangan bersama. Hal ini memperkuat kerja sama dan karakter siswa, yang penting dalam pertunjukan drama musikal. 
Tahap berikutnya setelah pembentukan pasangan adalah penjelasan tugas. Penjelasan ini dilakukan bersamaan dengan pembentukan pasangan sejak pertemuan keempat. Pelatih memberikan tugas yang jelas dan terarah, termasuk latihan olah vokal, ekspresi, dan tari secara berpasangan. Dalam olah vokal, pelatih meminta siswa berteriak "A" untuk melatih kekuatan suara dan pengendalian napas. Hal ini bertujuan agar siswa memahami pentingnya vokal dalam pertunjukan.  
 
Hasil Penerapan Strategi Practice Rehearsal Pairs pada Pembelajaran Drama Musikal bagi Siswa Sekolah Dasar 
Penerapan strategi Practice Rehearsal Pairs dalam pembelajaran drama musikal bagi siswa sekolah dasar di Sanggar Tari Giri Keswara Kediri menunjukkan perkembangan yang signifikan. Strategi ini bertujuan meningkatkan keterampilan siswa dalam tiga unsur utama drama musikal: akting, bernyanyi, dan menari. Seperti dijelaskan oleh Nazihah (2020), drama musikal memberikan kesempatan kepada siswa sekolah dasar untuk terlibat dalam produksi teater yang memadukan dialog, nyanyian, dan tarian. 
Dalam latihan olah vokal drama musikal "Mencari Panji di Kediri", strategi ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengasah artikulasi. Mereka saling mendengarkan dan memperbaiki pengucapan lirik, sehingga pesan lagu dapat disampaikan lebih jelas. Diskusi mengenai interpretasi lirik dan melodi membantu siswa memahami nuansa emosional lagu, menciptakan aliran vokal yang lebih alami dan ekspresif—elemen penting dalam pertunjukan drama musikal. 
Pembelajaran ini menuntut pelatih untuk menciptakan pengalaman belajar yang efisien dan terarah. Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa strategi Practice Rehearsal Pairs efektif dalam pembelajaran drama musikal karena berdampak positif pada penguasaan dialog, nyanyian, dan tari secara bersamaan, sekaligus meningkatkan kemampuan kolaborasi dan komunikasi antar siswa. 
Dalam latihan berpasangan, siswa tidak hanya fokus pada suara sendiri, tetapi juga dilatih untuk mendengarkan dan menyesuaikan diri dengan pasangan. Ini berkontribusi pada peningkatan musikalitas dan ekspresi emosional siswa. Kemampuan mendengarkan yang baik memungkinkan terciptanya harmoni yang mendalam dan koneksi lebih kuat dengan audiens, meningkatkan kualitas pertunjukan secara keseluruhan. 
Strategi ini juga efektif dalam pendalaman karakter, khususnya karakter Panji. Dalam sesi latihan ekspresi, siswa dibagi menjadi pasangan yang saling memberi instruksi dan mendemonstrasikan ekspresi seperti sedih, marah, senang, tertawa, malu, dan menangis. Pelatih membimbing proses ini untuk membantu siswa memahami dan mengekspresikan emosi secara tepat sesuai karakter. Latihan ini juga mengembangkan kemampuan akting melalui penguasaan ekspresi wajah dan gerakan tubuh. Baldwin dan Lentz (2018) menegaskan bahwa penguasaan karakter dan emosi sangat penting dalam seni peran karena meningkatkan kemampuan aktor dalam menyampaikan pesan kepada penonton. 
Siswa juga dikenalkan pada berbagai karakter seperti protagonis, antagonis, dan karakter pendukung. Menurut Katz (2019), pemahaman terhadap peran ini penting agar siswa dapat membangun dinamika cerita yang kuat dan bermakna. Latihan dialog dilakukan berdasarkan pasangan tokoh dalam naskah, sehingga setiap pasangan memerankan tokoh yang sesuai dengan adegan. 
Melalui latihan berpasangan, siswa dapat saling memberi umpan balik dan berdiskusi tentang cara terbaik menyampaikan dialog dan emosi. Rahmawati (2021) menyatakan bahwa metode ini meningkatkan keterampilan komunikasi dan kolaborasi siswa, yang esensial dalam pementasan drama musikal. Interaksi langsung juga membantu siswa memahami relasi antar karakter, termasuk emosi dan konflik yang perlu disampaikan secara utuh dalam pementasan. 
Secara keseluruhan, pembelajaran drama musikal melalui strategi Practice Rehearsal Pairs tidak hanya mengembangkan bakat seni, tetapi juga membangun kreativitas, rasa percaya diri, dan kemampuan kerja sama siswa sekolah dasar. Ini menjadikan proses pembelajaran lebih hidup dan bermakna. 
 
Kelebihan dan Kekurangan Strategi Practice Rehearsal Pairs 
Strategi Practice Rehearsal Pairs yang diterapkan oleh pelatih Sanggar Tari Giri Keswara Kediri dalam pembelajaran drama musikal "Mencari Panji di Kediri" memiliki sejumlah kelebihan dan kekurangan sebagai berikut: 
a. Kelebihan:  
1. Peningkatan Keterlibatan Siswa : Strategi ini mendorong partisipasi aktif siswa melalui latihan langsung bersama pasangan, yang dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan dalam proses pembelajaran.  
2. Umpan Balik Langsung : Siswa dapat saling memberikan umpan balik secara langsung, yang membantu mereka memahami kelebihan dan kekurangan performa masing-masing secara konstruktif.  
3. Pengembangan Keterampilan Sosial : Interaksi dalam latihan berpasangan meningkatkan kemampuan komunikasi dan kerja sama, keterampilan yang penting baik dalam seni pertunjukan maupun kehidupan sosial sehari-hari.  
4. Pendalaman Karakter : Strategi ini memungkinkan siswa untuk memahami dan mengekspresikan emosi karakter dengan lebih mendalam, sehingga penampilan menjadi lebih autentik dan menyentuh.  
5. Fleksibilitas Pembelajaran : Latihan dapat disesuaikan dengan kebutuhan individu siswa, memberikan ruang bagi pelatih untuk mengakomodasi gaya belajar dan kemampuan yang berbeda.  
b. Kekurangan:  
1. Ketergantungan pada Kualitas Umpan Balik : Efektivitas strategi sangat tergantung pada kemampuan siswa dalam memberi umpan balik. Bila pemahaman siswa masih terbatas, maka umpan balik yang diberikan bisa kurang bermanfaat.  
2. Dominasi Siswa Tertentu : Dalam beberapa pasangan, siswa yang lebih dominan bisa mengendalikan latihan, sehingga mengurangi partisipasi aktif pasangan siswa lainnya.  
3. Keterbatasan Waktu Latihan : berpasangan membutuhkan waktu lebih banyak, yang bisa menjadi tantangan dalam sesi pembelajaran dengan durasi terbatas.  
4. Kurangnya Variasi Ekspresi : Siswa yang belum terbiasa dengan berbagai jenis ekspresi bisa mengalami kesulitan dalam mengembangkan emosi kompleks yang dibutuhkan dalam drama.  
5. Keterbatasan Pengawasan Pelatih : Saat latihan dilakukan secara berpasangan, pelatih mungkin tidak dapat memantau semua siswa secara menyeluruh, sehingga beberapa siswa berpotensi tidak mendapat bimbingan optimal. 
 
SIMPULAN 
Penerapan strategi Practice Rehearsal Pairs dalam pembelajaran drama musikal bagi siswa sekolah dasar di Sanggar Tari Giri Keswara Kediri dilakukan melalui beberapa tahapan, yakni persiapan materi, pembentukan pasangan secara acak dan heterogen, penjelasan tugas, praktik berpasangan, serta penilaian. Setiap pasangan berlatih dengan membagi peran sebagai pemberi instruksi dan demonstrator dalam bidang drama (latihan dialog dan ekspresi), tari (koreografi tembang dolanan), dan musik (olah vokal dan artikulasi). Strategi ini terbukti meningkatkan keterlibatan siswa, motivasi, dan keterampilan sosial-komunikatif, sekaligus memperkuat karakter dan kerja sama antarsiswa. Interaksi selama latihan tidak hanya mengasah aspek teknis seni pertunjukan, tetapi juga membangun rasa percaya diri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi ini berhasil meningkatkan penguasaan siswa terhadap drama, tari, dan musik dalam drama musikal “Mencari Panji di Kediri”, meskipun pelaksanaannya membutuhkan waktu yang lebih lama karena keterbatasan jumlah pelatih dan sistem latihan bergiliran 
Saran dari penelitian ini ditujukan kepada penelitian selanjutnya dan Sanggar Tari Giri Keswara Kediri. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar dilakukan studi lebih mendalam terkait dampak jangka panjang dari penerapan strategi Practice Rehearsal Pairs terhadap perkembangan keterampilan seni pertunjukan siswa, termasuk pengukuran keterampilan sebelum dan sesudah penerapan strategi dalam jangka waktu yang lebih panjang. Penelitian juga perlu mengeksplorasi adaptasi strategi ini untuk mata pelajaran lain di luar seni pertunjukan dan mempertimbangkan variabel tambahan seperti latar belakang sosial dan budaya siswa, guna merancang strategi pembelajaran yang lebih inklusif dan relevan. Sementara itu, Sanggar Tari Giri Keswara disarankan untuk mengembangkan panduan pelatihan bagi pelatih dalam memfasilitasi latihan berpasangan secara efektif, menambah jumlah pelatih untuk pendampingan maksimal, dan melengkapi administrasi pembelajaran dengan dokumen pendukung termasuk dancescript. Selain itu, sanggar juga perlu lebih aktif dalam memperbarui informasi kegiatan melalui media sosial agar jangkauan publikasi dan partisipasi dapat ditingkatkan. 
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